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ABSTRAK

Latar Belakang : Kanker payudara adalah penyakit tumor ganas yang tumbuh pada
jaringan payudara. Kemoterapi adalah pengobatan kanker yang dilakukan dengan
pemberian obata anti kanker untuk membunuh sel kanker. Efek dari kemoterapi dapat
berdampak pada kualitas hidup. Kualitas hidup adalah kemampuan individu dalam
mendapatkan kehidupan yang normal terkait dengan persepsi secara individu.
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hidup pasien kanker
payudara selama menjalani kemoterapi.

Metode : Penelitian ini menggunakan metode literature review. Penelusuran jurnal
menggunakan 2 database yaitu Google Scholar & Science Direct. Jurnal yang
dipublikasikan dari tahun 2010-2020. Kualitas jurnal diuji menggunakan JBI for
qualitative study.

Hasil : Hasil analisis jurnal didapatkan bahwa kualitas hidup membaik dan memburuk
pada pasien kanker payudara dipengaruhi oleh 3 aspek yaitu kesehatan fisik, kesehatan
psikologis dan dukungan sosial.

Kata Kunci  : Quality Of Life, Breast Cancer, Chemotherapy, Qualitative Study
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THE LIFE QUALITY OF BREAST CANCER PATIENTS DURING
CHEMOTHERAPY: A LITERATURE REVIEW!
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ABSTRACT

Background: Breast cancer is a malignant tumor that grows in breast tissue.
Chemotherapy is a cancer treatment that is done by giving anti-cancer drugs to kill
cancer cells. The effects of chemotherapy can have an impact on quality of life. Quality
of life is an individual's ability to get a normal life related to individual perceptions.

Objective: This study aims to determine the quality of life of breast cancer patients
during chemotherapy.

Methods: This study uses a literature review method. Journal search used 2 databases,
namely Google Scholar & Science Direct. The journals were published from 2010- 2020.
Journal quality was tested using JBI for qualitative study.

Results: The results of the journal analysis found that the quality of life improved and
worsened in breast cancer patients Is influenced by 3 aspects, namely physical health,
psychological health and social support.

Keywords : Quality of Life, Breast Cancer, Chemotherapy, Qualitative Study
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PENDAHULUAN

Kanker payudara adalah penyakit kanker yang dialami oleh perempuan dan
merupakan penyebab kematian kedua setelah kanker serviks. Penyebab kanker
payudara belum diketahui secara pasti namun terdapat beberapa faktor resiko yang
menjadi penyebab kanker payudara yaitu faktor lingkungan dan faktor genetik (Price
& Wilson, 2003).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2012 prevalensi
kanker payudara mencapai 1.677.000 kasus dimana kanker ini paling banyak diderita
oleh perempuan. Kanker payudara banyak terjadi di negara berkembang dimana
terdapat 794.000 kasus dan menyebabkan 324.000 mengalami kematian akibat kanker
payudara. Insiden kanker payudara diperkirakan dapat semakin tinggi diseluruh dunia.
Menurut data GLOBACAN pada tahun 2018 diketahui kanker payudara merupakan
penyakit kanker dengan presentase kasus tertinggi yaitu sebesar 43,3% dan presentase
kematian akibat kanker payudara sebesar 12,9%. Prevalensi kanker payudara di
Indonesia menurut Riskesdas 2013 terdapat 61.682 kasus. Prevalensi kanker payudara
di Indonesia menempati urutan kedua setelah kanker serviks. Saat ini prevalensi kasus
kanker payudara di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 4,9% (Riskesdas,
2018).

Kemoterapi adalah pemberian obat anti kanker pada pasien yang diberikan
melalui infus atau suntikan. Kemoterapi sangat efektif dalam melawan sel kanker
karena bekerja dengan cara membunuh sel kanker yang sedang aktif membelah.
Pengobatan kemoterapi yang berkelanjutan dapat menimbulkan efek samping pada
penderita yaitu, mual dan muntah, diare, dan kerontokan pada rambut. Aspek lain yang
dapat timbul karena efek samping kemaoterapi adalah aspek psikologis yaitu perubahan
dimana penderita akan mengalami distress karena berbagai perubahan selama
menjalani kemoterapi salah satunya penderita mengalami kecemasan. Aspek sosial
yang akan muncul pada penderita kanker payudara yaitu mengalami perubahan status
pada pekerjaan, perubahan peran dalam keluarga dan menarik diri dari lingkungan
masyarakat (Sudoyo, 2009). Berat ringannya efek samping yang muncul selama
menjalani kemoterap! tergantung dari beberapa hal antara lain jenis obat kemoterapi,
kondisi tubuh dan psikologi penderita kanker payudara.

Masalah yang dialami oleh penderita kanker selama menjalani kemoterapi
dapat mempengaruhi kualitas hidup penderita, dimana selama menjalani kemoterapi
penderita akan banyak mengalami perubahan-perubahan baik secara fisik maupun
psikologisnya. Efek kemoterapi yang ditimbulkan pada penderita kanker dapat
menurunkan kualitas hidup penderita apabila tidak dilakukan penatalaksanaan.
Kualitas hidup yang menurun akan semakin memperburuk kondisi penderitanya.
Penurunan kualitas hidup yang dialami oleh pasien kanker payudara secara aspek
psikososial meliputi depresi dan juga emosional yang dapat mengganggu efektivitas
perawatan kesehatan dan dapat berdampak buruk pada pasien kanker payudara
(Culbertaon, Kelly, Sharp, Cahir, & Bennet, 2020). Kondisi tersebut dapat
mempengaruhi kualitas hidup pasien apabila kita seorang perawat tidak segera
mengatasi masalah tersebut sehingga kita sebagai perawat menegtahui tentang hal
tersebut agar dapat memberikan pelayanan kesehatan dalam hal mempertahankan dan
meningkatkan kualitas hidup pasien (Singh & Verma, 2007). Pada beberapa penderita
kanker payudara juga mengalami kondisi sebaliknya dimana kualitas hidup tetap baik



bahkan lebih baik. Kualitas hidup penderita kanker payudara yang menjalani
kemoterapi berbeda antara penderita satu dengan penderita yang lain karena efek
kemoterapi yang dialami juga berbeda (Kolin, Warjiman, & Mahdalena, 2016). Pada
penderita kanker payudara dengan kualitas hidup yang baik biasanya penderita tidak
merasa malu dan menerima keadaan penyakit yang diderita, tidak mengalami harga
diri menurun dan merasa psimis dalam menjalani kehidupan, tidak mengalami stress
dan menerima perubahan yang dialami selama menjalani kemoterapi (Oetami, M.
Thaha, & Wahiduddin, 2016).

Berdasarkan uraian yang ada penulis sebagai Ners yang memiliki tugas
memberikan asuhan keperawatan pada klien dengan kanker melakukan kajian
literature review tentang “Kualitas Hidup Pasien Kanker Payudara Selama Menjalani
Kemoterapi”

METODE

Penelusuran literature review melalui 2 database yaitu google scholar dan
science direct. Bahasa yang digunakan yaitu Bahasa inggris dan kata kunci atau
keyword dalam pencarian artikel adalah quality of life, breast cancer, chemotherapy,
qualitative study. Artikel yang digunakan dalam penelusuran adalah artikel yang
diterbitkan dari tahun 2010-2020. Hasil penelusuran didapatkan 105 artikel. Dari 105
artikel tersebut terdapat 2 artikel terduplikasi sehingga tinggal 103 artikel. Dari 103
artikel sebanyak 98 artikel tidak sesuai dengan kriteria inklusi sehingga artikel yang
direview sebanyak 5 artikel. Proses penelusuran dapat dilihat pada Gambar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelusuran literature tentang kualitas hidup pasien kanker payudara
selama menjalani kemoterapi dapat dilihat pada tabel

No

Judul/Penulis/Tahun

Tujuan Penelitian

Jenis
Penelitian

Populasi dan
Jumlah
Sampel

The Quality Of Life Of
Breast Cancer Patients
With Chemotherapy : A
Phenomenology Study
(A, Nuraeni, &
Handayani, 2018)

Exploring Patient
Experiences Of Neo-
Adjuvant Chemotherapy
For Breast Cancer
(Beaver, Williamson, &
Briggs, 2015)

Perception, Attitudes,
Preparedness And
Experience Of
Chemotherapy-Induced
Alopecia Among Breast
Cancer  Patients @ A
Qualitative Study

(Kim, etal., 2012)

The  Experience  Of
Fatigue In Breast Cancer
Patients 1-12 Month Post
Chemotherapy : A
Qualitative Study
(Levkovich, Cohen, &
Karkabi, 2019)

Determinants Of Quality
Of Life For Breast Cancer
Patient In  Shanghai,
China

(Yan, et al., 2016)

Menggali lebih dalam
kualitas hidup pasien
kanker mammae Yyang
menjalani kemoterapi

Mengeksplorasi
pengalaman wanita
yang menerima
kemoterapi neo-adjuvan
pada kanker payudara
untuk menentukan
kebutuhan psiko-sosial
dan dukungan sosial

Mengeksplorasi
pengalaman  alopecia
yang di induksi
kemoterapi pada pasien
kanker payudara

Mengeksplorasi

pengalaman kelelahan,
efek dan cara mengatasi
kelelahan serta peran
keluarga dan dukungan
sosial pada pasien
kanker payudara

Mengevaluasi
hubungan status
dukungan sosial,
asuransi kesehatan, dan
faktor klinis dengan
kualitas hidup wanita
china dengan kanker
payudara

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

n=4

n=13

n=1.160

Hasil penelusuran literature menunjukkan bahwa kualitas hidup pasien kanker
payudara selama menjalani kemoterapi akan mengalami perubahan baik kesehatan



fisik, kesehatan psikologis maupun dukungan sosial. Perubahan dari kesehatan fisik
dberupa mual, muntah, rambut rontok, gangguan nyeri dan kelelahan (A, Nuraeni, &
Handayani, 2018 ; Levkovich, Cohen, & Karkabi, 2019). Perubahan yang dialami oleh
pasien merupakan efek samping dari kemoterapi yang dijalani oleh pasien. Efek
samping yang ditimbulkan dari kemoterapi apabila pasien belum siap untuk
menghadapinya dapat menurunkan kualitas hidup pasien. Hal tersebut dapat terjadi
karena sebelum menjalani pengobatan kemoterapi pasien kurang mendapatkan
pendidikan kesehatan dan kurang menjaga kesehatannya (Hardiyanti & Triwibowo,
2020).

Pasien kanker payudara selama kemoterapi selain mengalami perubahan fisik
juga mengalami perubahan psikologis seperti mengalami stress dan kecemasan, gejala
stress yang digambarkan oleh pasien yaitu perasaan sedih, putus asa, pesimis dan takut
akan kematian (A, Nuraeni, & Handayani, 2018 ; Kim et al, 2012). Pasien dengan
kanker payudara mengalami stress setelah mendapatkan diagnosis kanker dan proses
pengobatan yang akan dijalaninya. Kemoterapi merupakan pengobatan yang
mengalami proses panjang dan secara berulang, sehingga pasien memikirkan resiko
yang diakibatkan oleh pengobatan kemoterapi yang berkepanjangan. Pasien juga
dihantui oleh kematian apabila pengobatan yang dijalaninya mengalami kegagalan.
Stress yang dialami pasien akan berdapak pada kehidupan pasien, selain itu juga dapat
memperburuk kesehatan pasien bahkan mempengaruhi kualitas hidupnya (Ardila &
Sulistyaningsih, 2014).

Penurunan kualitas hidup pasien yang sangat drastis sangat tidak baik untuk
pasien sendiri, sehingga dukungan sosial dari keluarga maupun teman dekat sangat
dibutuhkan oleh pasien. Semakin baik dukungan sesial yang diberikan kepada pasien
maka semakin meningkat pula kualitas hidup pasien (Husni, Romadoni, & Rukiyati,
2015). Bentuk dukungan sosial dari orang terdekat pasien merupakan sumber
semangat pasien untuk menjalani proses pengobatan karena dengan adanya dukungan
sosial pasien akan merasakan bahwa masih ada orang yang peduli dengan dirinya

KESIMPULAN

Berdasarkan literature review yang dilakukan mengenai kualitas hidup pasien
kanker payudara, maka dapat disimpulkan bahwa kualitas hidup pasien kanker
payudara selama menjalani kemoterapi dibagi kedalam 3 aspek yaitu kesehatan fisik,
kesehatan psikologis, dan dukungan sosial.
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